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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian asosiatif kausal.
42

 Desain penelitian asosiatif kausal merupakan jenis 

penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh antara dua variabel 

atau lebih. Penelitian ini berfokus pada penjelasan mengenai hubungan antara 

variabel yang saling memengaruhi. Dengan kata lain, desain penelitian ini 

dimaksudkan untuk menganalisis, mensintesis, serta memperoleh bukti empiris 

mengenai pola hubungan di antara dua atau lebih variabel, baik yang bersifat 

korelasional, kausalitas, maupun komparatif.
43

  

Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini karena bertujuan 

untuk mengukur sejauh mana pengaruh variabel independen (kelompok 

referensi) terhadap variabel dependen (keputusan pembelian), dengan 

memanfaatkan data numerik dan analisis statistik. Jenis penelitian yang 

diterapkan adalah asosiatif kausal, guna mengidentifikasi hubungan sebab-

akibat antara kelompok referensi dan keputusan pembelian konsumen di 

Toserba Sunan Drajat Cabang Palang Tuban. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yakni tempat melakukan penelitian. Penelitian ini 

dilakukan di Toserba Sunan Drajat Cabang Palang Tuban yang bertempat pada 

Dusun Gemulung, Desa Gesikharjo, Kec. Palang, Kabupaten Tuban, Jawa 
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Timur. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Secara umum, populasi adalah sekumpulan objek atau subjek 

penelitian baik berupa individu, benda, peristiwa, nilai, maupun hal lainnya 

yang memiliki karakteristik, jumlah, dan kualitas tertentu, dan digunakan 

sebagai sumber data dalam suatu penelitian.
44

 Berdasarkan dari judul yang 

telah dicantumkan, populasi di dalam penelitian ini adalah konsumen di 

Toserba Sunan Drajat Cabang Palang Tuban dalam jumlah tak terhingga 

(tidak terbatas) 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian kecil dari objek atau subjek yang berasal dari 

suatu populasi penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik probability sampling, yaitu metode pengambilan sampel yang 

memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk 

terpilih sebagai responden.
45

 Untuk menentukan sampel, peneliti 

menggunakan metode simple random sampling. Simple random sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel secara acak (random) tanpa 

memperhatikan strata (tingkatan) yang ada.
46

  

Penentuan jumlah sampel ini diambil dengan memakai tabel Isaac 

dan Michael dengan taraf kesalahan sebesar 5%, karena jumlah populasi tak 
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terbatas, maka jumlah responden yang diambil sebanyak 349 responden. 

Pemilihan taraf kesalahan 5% didasarkan pada pertimbangan bahwa nilai 

tersebut merupakan standar yang lazim digunakan dalam penelitian sosial. 

Menurut Sugiyono taraf kesalahan 5% dianggap ideal karena mampu 

memberikan keseimbangan antara tingkat ketelitian hasil penelitian dengan 

efisiensi waktu, tenaga, dan biaya.
47

 

Gambar 3.1  
Tabel Issac dan Michael 

 

 
Sumber : Scribd

48
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D. Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah sebuah tanda atau nilai dari objek, atau 

sebuah aktivitas yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

agar dapat dipelajari dikemudian hari dan dapat disimpulkan.
49

 Adapun 

variabel penelitian yang akan diteliti peneliti yaitu variabel harga sebagai 

variabel bebas, dan variabel keputusan pembelian sebagai variabel yang terikat. 

Adapun variabelnya sebagai berikut: 

1. Kelompok Referensi (Variabel Bebas) 

Penelitian ini menggunakan variabel bebas kelompok referensi (X). 

Menurut Sumarwan, kelompok referensi merupakan individu atau 

sekelompok orang yang secara signifikan memengaruhi perilaku seseorang 

serta memberikan norma dan nilai yang dapat dijadikan pedoman dalam 

berpikir dan bertindak.50 Berikut ini indikator variabel kelompok referensi 

yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain 

Tabel 3.1  

Indikator Variabel Kelompok Referensi 

 
Variabel Konsep variabel Indikator variabel 

kelompok referensi 

(Variabel Bebas/ X ) 

Kelompok referensi menjadi 

acuan konsumen dalam 

membentuk sikap dan 

perilaku pembelian, di mana 

rekomendasi, pengalaman, 

kredibilitas, dan daya tarik 

dari kelompok tersebut dapat 

mempengaruhi keputusan 

konsumen untuk membeli 

produk. 

1. Pengetahuan Kelompok Referensi 

2. Kredibilitas Kelompok Referensi 

3. Pengalaman Kelompok Referensi 

4. Keaktifan Kelompok Referensi 

5. Daya Tarik Kelompok Referensi 
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2. Keputusan Pembelian (Variabel Terikat) 

 Penelitian ini menggunakan keputusan pembelian (Y) sebagai 

variabel terikat. Menurut Kotler dan Keller, keputusan pembelian 

merupakan proses di mana konsumen mengidentifikasi berbagai alternatif 

yang tersedia untuk menyelesaikan suatu permasalahan, lalu mengevaluasi 

pilihan-pilihan tersebut secara sistematis dan objektif, dengan 

mempertimbangkan keuntungan dan kerugian masing-masing.51 Adapun 

indikator keputusan pembelian akan dijelaskan di dalam tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2  

Indikator Keputusan Pembelian 

 
Variabel Konsep Variabel Indikator Variabel 

Keputusan Pembelian 

(Variabel Terikat/ Y) 

Dalam proses pembelian 

memutuskan untuk 

membeli suatu produk 

atau tidaknya tergantung 

dalam faktor yang 

dihadapi. 

1. Pengenalan kebutuhan  

2. Pencarian informasi  

3. Evaluasi alternatif  

4. Keputusan pembelian  

5. Perilaku pasca pembelian 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini sebagai teknik pengumpulan data ialah 

menggunakan teknik kuesioner. Penyerahan kuesioner secara langsung dengan 

cara menunjuk responden yang sudah disiapkan sebagai sampel penelitian, 

media cetak atau media google form kemudian disebarkan melalui berbagai 

aplikasi smartphone seperti whatsapp dan lain sebagainya, sehingga responden 

dapat menjawab kuesioner tersebut dengan hasil berupa tulisan atau 

penilaian.
52
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat untuk mendapatkan data.53 

Instrumen penelitian ini adalah kuesioner. Terdapat dua jenis kuesioner, yakni 

kuesioner variabel kelompok referensi dan Keputusan Pembelian. 

G. Prosedur Pengolahan Data 

Prosedur pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui 

beberapa tahapan yang sistematis agar data yang diperoleh dari hasil 

penyebaran kuesioner dapat diolah dengan baik dan menghasilkan informasi 

yang valid serta reliabel. Tahapan-tahapan tersebut meliputi : 

1. Editing (Pemeriksaan Data) 

Melakukan pemeriksaan ulang mengenai kelengkapan, kesesuaian 

data dengan kriteria yang diperlukan uji hipotesis. 

2. Coding (Kode) 

Coding data, yakni proses memberi kode pada data untuk merubah 

data kualitatif menjadi kuantitatif. Peneliti memberikan kode pada setiap 

variabel dalam penelitian ini untuk memudahkan penyusunan tabel dan 

analisis data. Pemberian kode dilakukan pada dua variable dalam penelitian 

ini yakni variable kelompok referensi (X) dan keputusan pembelian (Y). 

3. Scoring (Skor) 

Pemberian skor pada pernyataan. Penentuan skor dinilai 

menggunakan skala likert untuk menguji seberapa kuat subyek setuju atau 

tidak setuju dengan pernyataan.54 Peneliti menggunakan skala likert untuk 
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mengukur persepsi, perilaku, opini seseorang mengenai fenomena sosial. 

Penentuan skor pernyataan dinyatakan: 

Sangat Tidak Setuju (STS) = Diberi skor 1 

Tidak Setuju (TS)  = Diberi skor 2 

Cukup Setuju (CS)  = Diberi skor 3 

Setuju (S)   = Diberi skor 4 

Sangat Setuju (SS)  = Diberi skor 5 

4. Tabulating 

Tabulating yakni memasukkan data ke dalam tabel yang telah 

tersedia, baik tabel untuk data mentah maupun untuk data yang digunakan 

untuk menghitung data tertentu secara spesifik. 

5. Processing 

Tahap mengolah data dan menghitung dengan statistik. Di tahap ini 

peneliti menggunakan bantuan program SPSS 25 untuk memperoleh hasil 

statistik. 

H. Teknik Analisis Data 

Tahap mengukur serta mengolah data yang telah dikumpulkan dari 

responden merupakan pengertian dari analisis data. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 25 untuk menganalisis 

data dalam bentuk angka. Adapun tahap analisis yang dilakukan antara lain: 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu 

kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pernyataan kuesioner mampu 



35 

 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

Caranya dengan membandingkan r hitung dengan r tabel dengan taraf 

signifikan 5%.  Dasar pengambilan keputusan mengenai uji validitas 

yakni:55 

1) Apabila nilai rhitung > rtabel dengan taraf signifikansi 5%, maka 

instrumen atau variabel valid. 

2) Apabila nilai rhitung < rtabel dengan taraf signifikansi 5%, maka 

instrumen atau variabel tidak valid. 

3) Nilai rtabel ditentukan pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05) dengan 

derajat kebebasan (df) = n – 2. Berdasarkan jumlah sampel uji coba 

(n = 28), diperoleh rtabel sebesar 0,374. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur kuesioner yang 

merupakan indikator dari peubah atau konstruk. Kuesioner dikatakan 

reliabel jika jawaban seseorang konsisten. Uji reliabilitas dapat dilakukan 

menggunakan nilai Cronbach Alpha. Instrumen dikatakan reliabel jika 

nilai Cronbach Alpha didapatkan > 0,60. Adapun indikator pengukuran 

reliabilitas antara lain:56 

1) Nilai Cronbach Alpha 0,00 – 0,20 = Tidak reliabel 

2) Nilai Cronbach Alpha 0,21 – 0,40 = Kurang reliabel 

3) Nilai Cronbach Alpha 0,41 – 0,60 = Cukup reliabel 

4) Nilai Cronbach Alpha 0,61 – 0,80 = Reliabel 

5) Nilai Cronbach Alpha 0,81 – 1,00 = Sangat reliabel 
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2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan Teknik statistik yang dipakai menguji 

apakah diterima atau tidak mengenai data hasil penelitian guna memperoleh 

informasi yang relevan untuk memecahkan persoalan. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

dependen dan independen dalam suatu model regresi memiliki sebaran 

data yang normal. Model regresi yang ideal ditandai dengan distribusi 

data yang normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi kenormalan 

data, salah satu metode yang digunakan adalah dengan mengamati 

penyebaran titik pada grafik Normal P-P Plot. Apabila titik-titik tersebut 

tersebar mengikuti pola garis diagonal, maka data dapat dikatakan 

berdistribusi normal. Selain itu, Pengujian normalitas dalam penelitian 

ini juga memakai metode Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan 

program SPSS 25. Data dapat dikatakan terdistribusi normal apabila nilai 

P value > 0,05 (Taraf signifikansi).57 

b. Uji Hiteroskedastisitas 

Uji ini digunakan menguji ada tidaknya perbedaan dari model 

regresi varian antara satu residual dengan yang lainnya. Untuk menguji 

heteroskedastisitas digunakan grafik scatterplots dengan kriteria:58 

1) Apabila titik-titik data membentuk pola tertentu yang teratur sepert 

bergelombang, melebar kemudian menyempit, maka telah terjadi 
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heteroskedastisitas. 

2) Jika titik-titik data hanya berkumpul diatas atau dibawah saja, maka 

terjadi heteroskedastisitas. 

3) Jika titik-titik data menyebar diatas dan bawah angka 0 pada sumbu 

Y, serta tidak membentuk pola tertentu, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

3. Uji Korelasi 

Metode Pearson Product Moment digunakan dalam uji ini untuk 

mengetahui besar korelasi variabel bebas Kelompok Referensi (X) terhadap 

variabel terikat Keputusan Pembelian (Y) dalam bentuk interval atau rasio. 

Dapat dikatakan berkolerasi ketika nilai signifikansi < 0,05. Adapun besaran 

hubungan antar variabel antara lain: 

a. Nilai r = 0,00 – 0,199, maka korelasinya termasuk sangat lemah 

b. Nilai r = 0,20 – 0,399, maka korelasinya termasuk lemah 

c. Nilai r = 0,40 – 0,599, maka korelasinya termasuk cukup kuat 

d. Nilai r = 0,60 – 0,799, maka korelasinya termasuk kuat 

e. Nilai r = 0,80- 1,00, maka korelasinya termasuk sangat kuat. 

4. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana adalah analisis yang digunakan 

untuk melihat pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel terikat.
59

 Pada 

penelitian ini menggunakan metode persamaan kuadrat paling kecil sebagai 

model dasar untuk menjelaskan hubungan antar variabel:  

Y = a + b X + e 
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Keterangan: Y: Keputusan Pembelian; a: Konstanta; b: Koefisien 

regresi sederhana; X: kelompok referensi; Penggunaan; e: Error. 

5. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merujuk pada pernyataan statistik yang mengenai 

populasi penelitian ini. Apabila hipotesis penelitian diuji dengan 

perhitungan statistik, maka pernyataan hipotesis juga diubah menjadi 

pernyataan hipotesis statististik. 

a. Uji T (Uji Parsial) 

Untuk menguji apakah terdapat pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen merupakan maksud uji T. 

Adapun Langkah-langkah dalam menguji parsial yakni dengan 

membandingkan antara nilai Pvalue (Sig.) dengan alpha (0,05). Jika Pvalue 

(Sig.) < alpha, maka suatu variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen, yang artinya Ha diterima dan H0 ditolak. 

b. Koefisien Determinasi (R
2
) 

R-square (R
2
) digunakan mengukur seberapa jauh data dependen 

dapat dijelaskan data independent yang umumnya diwakili dalam bentuk 

persentase.60 
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